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A. PeNgeRTIAN, SISTeM, PRINSIP, DANPeNgeRTIAN, SISTeM, PRINSIP, DAN 
BeNTuK PeNDIDIKAN AKSeleRASI

Pend�d�kan akseleras� (acceleration) atau percepatan 
adalah penyelenggaraan pend�d�kan d�mana mereka 
yang cerdas dapat belajar dan menguasa� mater� secara 
cepat sesua� dengan kemampuan dan kematangan 
mereka, dan j�ka perlu na�k kelas secara loncat. 
S�stem �n�lah yang ser�ng d�sebut dengan s�stem 
akseleras� (acceleration) atau juga ser�ng d�sebut s�stem 
peloncatan (exceltation). Ist�lah akseleras� mem�l�k� art� 
pember�an perlakuan apapun yang memungk�nkan 
bag� peserta d�d�k yang cerdas, yang berbakat, yang 
talenta untuk menyelesa�kan stud�nya secara cepat 
sesua� dengan t�ngkat kemampuan dan kematangan 
mereka seh�ngga dapat menyelesa�kan pend�d�kan 
formalnya dalam waktu yang leb�h s�ngkat.

T�ga s�stem pend�d�kan bag� mereka yang cerdas 
yakn�: (1) Segregation atau terp�sah. (2) Enrichment atau 
pengayaan. (3) Acceleration atau percepatan. S�stem 
segregatian adalah penyelenggaraan pend�d�kan 
khusus bag� mereka yang cerdas secara tersend�r� 
dan terp�sah dar� yang la�n, mereka b�sa d� sekolah 

khusus, atau d� kelas khusus. S�stem �n� ser�ng 
d�sebut dengan s�stem segregation, atau exclusive, atau 
grouping.  S�stem enrichment  atau pengayaan adalah 
penyelenggaraan pend�d�kan d�mana mereka yang 
cerdas berada d� sekolah reguler dan atau b�sa d� 
sekolah khusus namun d�ber�kan mater� tambahan 
sebaga� pengayaan. S�stem acceleration atau percepatan 
adalah penyelenggaraan pend�d�kan d�mana mereka 
yang cerdas dapat belajar dan menguasa� mater� secara 
cepat sesua� dengan kemampuan dan kematangan 
mereka, dan j�ka perlu na�k kelas secara loncat. 
S�stem �n�lah yang ser�ng d�sebut s�stem akseleras� 
(acceleration) atau juga d�sebut s�stem peloncatan 
(exceltation).  Dalam prakt�k pend�d�kan d� sekolah, 
b�sa menggabungkan atau t�dak menggbungkan 
s�stem-s�stem tersebut, sebab mas�ng-mas�ng 
mem�l�k� plus dan m�nusnya.

Terdapat empat pr�ns�p dalam mengakomodas� 
perbedaan �nd�v�dual pada sekolah akseleras� yakn�: 
(1) S�swa masuk sekolah berdasar us�a mental 
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Those who are intelligent are seeds, they are assets of  the nation worthwhile. That is if  they are educated, trained, nurtured, 
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dan bukan us�a kronolog�s. (2) Loncat kelas. (3) 
Waktu pend�d�kan d�pers�ngkat. (4) Masuk sekolah 
menengah atau un�vers�tas leb�h awal (El�ot,dkk: 
1999). Pr�ns�p �n�lah yang d�yak�n� efekt�f  untuk 
mempercepat mencetak b�b�t unggul dalam us�a 
muda, akan banyak lah�r doktor-doktor muda dalam 
us�a 21  tahun. H�tung saja j�ka peserta d�d�k masuk 
SD us�a 6 tahun d�tambah belajar d� SD 4 tahun, SMP 
2 tahun, SMA 2 tahun, S1 3 tahun, S2 2 tahun, dan 
S3 2 tahun, maka lulus doktor pada us�a 21 tahun. 
Dan bahkan mungk�n dapat leb�h d�pers�ngkat lag�, 
maka akan lah�r banyak doktor pada us�a muda. 
Oleh sebab �tu t�dak heran j�ka d� berbaga� negara 
maju lah�r doktor dalam us�a belasan tahun.

Terdapat t�ga bentuk atau model 
penyelenggaraan sekolah akseleras� yakn�:  (1) Kelas 
reguler, d�mana peserta d�d�k berada dalam kelas 
reguler pada sekolah reguler namun memperoleh 
perlakuan akseleras� seh�ngga  dapat loncat kelas dan 
dapat menyelesa�kan pend�d�kan d� sekolah �tu leb�h 
awal d�band�ng teman-temannya. (2) Kelas khusus, 
d�mana beberapa peserta d�d�k d�kelompokkan  
berada dalam kelas khusus pada sekolah reguler 
namun memperoleh perlakuan akseleras� seh�ngga 
dapat menyelesa�kan pend�d�kan d� sekolah �tu leb�h 
awal d�band�ng kelas reguler. (3) Sekolah khusus 
yakn� beberapa peserta d�d�k masuk pada sekolah 
khusus akseleras� memperoleh perlakuan akseleras� 
dengan waktu pend�d�kan leb�h s�ngkat d�band�ng 
sekolah reguler (Depd�knas: 2003).

Hal-hal yang perlu d�perhat�kan dalam 
penyelenggaraan sekolah akseleras� menurut Me�rer 
(2000) adalah: (1) L�ngkungan belajar yang pos�t�f. 
Sebab belajar  yang ba�k adalah dalam l�ngkungan 
fisik, emosi, dan sosial yang positif, suasana yang 
t�dak tegang, dan menst�mulas� terjad�nya belajar. 
(2) Mel�batkan s�swa secara total. Sebab belajar yang 
ba�k apab�la s�swa secara total terl�bat dan akt�f  
serta mengamb�l tanggung jawab penuh terhadap 
belajarnya. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang 
d�serap s�swa secara  pas�f, mela�nkan suatu yang 
secara akt�f  d�temukan send�r� oleh s�swa. Oleh karena 
�tu program belajar akseleras� cendrung berbas�s 
akt�v�tas dar�pada berbas�s mater� atau ceramah. (3) 
Kolaboras� antara s�swa. Sebab belajar yang ba�k 
adalah dalam l�ngkungan kolaborat�f, bersama, dan 
menjal�n bekerja sama. J�ka pembelajaran konves�onal 
menekankan kompet�s� antar s�swa secara �nd�v�dual, 
program akseleras� menekankan kolaboras� antar 
s�swa dalam suatu komun�tas belajar. (4) Kaya 
dengan gaya belajar. Sebab belajar yang ba�k adalah 
j�ka s�swa mem�l�k� banyak p�l�han atau cara belajar 
yang memungk�nkan mereka menggunakan semua 

�ndera dalam belajar. (5) Belajar kontekstual. Sebab 
belajar yang ba�k adalah berada dalam suatu konteks. 
Belajar yang ba�k adalah dengan mengerjakan tugas 
dalam proses yang terus menerus dengan mel�batkan 
d�r� dalam keh�dupan nyata, mendapatkan umpan 
balik,melakukan refleksi diri, dan melakukan evaluasi 
d�r�. Fakta dan keteramp�lan yang d�pelajar�  secara 
terp�sah sukar d�serap dan cepat terlupakan.

B.  PeNjARINgAN DAN PeNYARINgAN 
DAlAM SeKolAh AKSeleRASI

D� dun�a d�perk�rakan terdapat 1 % penduduk 
dun�a adalah cerdas, sedangkan yang berada pada 
IQ 120-137 atau moderately gifted sek�tar 10 % (Ward: 
1980). Guna mengetahu� berapa banyak mereka 
yang cerdas tentu perlu identifikasi dan pendataan 
secara cermat. D� Indones�a keg�atan �n� leb�h 
fam�l�er dengan �st�lah penjar�ngan dan penyar�ngan. 
Telah banyak lembaga yang mengadakan penel�t�an 
survey dan penjar�ngan terhadap mereka yang 
cerdas. Penjar�ngan menurut Sem�awan (1997) t�dak 
harus hanya mengandalkan has�l tes kecerdasan, 
mela�nkan dapat d�lakukan dengan cara pengamatan 
atau observas�, m�salnya memperhat�kan kreat�v�tas 
dalam keh�dupan kesehar�an anak, �nformas� dar� 
guru berdasar prestas� belajar pada mata pelajaran 
tertentu, �ndek prestas� kumulat�f  (IPK) belajar 
s�swa, prestas� anak dalam keg�atan olahraga, 
prestas� dalam sen� mus�k, prestas� dalam sen� tar�, 
pretas� dalam berorgan�sas�, prestas� dalam sastra, 
prestas� dalam keberagamaan, prestas� dalam 
pengendal�an d�r�, prestas� dalam pergaulan, prestas� 
dalam kepem�mp�nan, dll. D�s�n�lah pent�ngnya 
pengamatan oleh para pend�d�k, pengasuh, 
�nstruktur, dan orangtua terhadap perkembangan 
anaknnya. Art�nya seseorang anak yang talenta 
dapat d�temukan lewat sanggar tar�, lewat sanggar 
luk�s, lewat klub orahraga, lewat organ�sas� s�swa dan 
kemasyarakatan, lewat wal� kelas, lewat guru mata 
pelajaran, lewat pos yandu, dar� tokoh masyarakat, 
lewat orangtua, dan dar� has�l tes kecerdasan.

Penyar�ngan atau seleks� d�lakukan untuk 
mem�lah, mem�l�h dan menentukan urutan per�ngkat 
dar� berbaga� hal ba�k dar� kecerdasan (IQ), prestas� 
akademik, kesehatan fisik, minat anak, dukungan 
orangtua, dan prestas� non akadem�k.

Oleh sebab �tu laz�mnya seleks� masuk sekolah 
akseleras� d�dasarkan pada: 
1.  Aspek akadem�k mel�put�  n�la� rapor m�n�mal 

8,0, n�la� UN/UAN/UASBN m�n�mal 8,0, dan 
n�la� tes masuk m�n�al 8,0. 
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2. Aspek ps�k�s mel�put� IQ m�n�mal 125, mem�l�k� 
keberbakatan yang menonjol, mem�l�k� 
kreat�v�tas t�ngg�, dengan bukt� surat keteranga/
p�agam dan karya nyata. 

3.  Mem�l�k� prestas� b�dang non akadem�k dar� 
berbaga� kejuaraan serendah-rendahnya t�ngkat 
prov�ns�.

4. Kesehatan fifik dengan surat keterangan 
dokter.

5.  M�nat dan kesanggupan dar� s�swa, d�bukt�kan 
dar� has�l tes m�nat dan dengan surat 
pernyataan.

6.    Dukungan dan persetujuan orangtua, dengan 
surat pernyataan dan kesanggupan.

c. KuRIKuluM SeKolAh AKSeleRASI 

Kur�kulum sekolah akseleras� pada dasarnya 
sama dengan sekolah reguler, namun kur�kulum 
akseleras� memfas�l�tas� percepatan dan pengayaan 
belajar untuk mengembangkan s�swa ke arah yang 
leb�h pos�t�f  bag� per�laku kogn�t�f, kreat�v�tas, 
kom�tmen terhadap tugas, per�laku kecerdasan emos�, 
dan kecerdasan sp�r�tual.. Oleh sebab �tu kur�kulum 
akseleras� mem�l�k� c�r�-c�r� sebaga� ber�kut.:
1.   Kur�kulum yang menekankan pada mater� 

esens�al dan d�kembangkan melalu� s�stem 
pembelajaran yang dapat memacu dan mewadah� 
�ntegras� antara pengembangan sp�r�tual, log�ka, 
et�ka, dan estet�ka, serta dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir holistik, kreatif, sistemik, 
dan s�stemat�k, l�n�er, konvergen, dan terfokus.

2. Kur�kulum d�kembangkan secara berd�ferens�as� 
yang menyangkut empat d�mens� yang sal�ng 
berhubungan, yakn�; 
a. D�mens� umum, ya�tu kur�kulum yang 

member�kan keteramp�lan dasar, 
pengetahuan, pemahaman, n�la�, dan s�kap, 
yang memungk�nkan s�swa berfungs� 
sesua� tuntutan masyarakat dan tuntutan 
pend�d�kan pada  jenjang yang leb�h t�ngg�..

b. D�mens� d�ferens�as�,  ya�tu kur�kulum 
yang berka�tan erat dengan c�r� khas 
perkembangan s�swa cerdas dan berbakat 
�st�mewa, yang merupakan program khusus 
dan p�l�han terhadap b�dang stud� tertentu.

c. D�mens� non akadem�k,  ya�tu bag�an 
kur�kulum yang member� kesempatan 
kepada s�swa untuk belajar d� luar keg�atan 
sekolah formal melalu� med�a la�n sepert� 
rad�o, telev�s�, �nternet, CD-ROM, 
wawancara pakar, kunjungan ke mus�um, 

dan sebaga�nya.
d. D�mens� suasana belajar,  ya�tu pengalaman 

belajar yang  d�jabarkan dar� l�ngkungan 
keluarga dan sekolah. Ikl�m akadem�k, 
s�stem pember�an had�ah dan hukuman, 
hubungan antar sesama s�swa, hubungan 
antara guru dan s�swa, hubungan antar guru, 
dan hubungan antara s�swa dan orangtua, 
merupakan unsur-unsur l�ngkungan suasana 
belajar yang menentukan proses dan has�l 
belajar.

3. Kur�kulum berd�ferens�as� d�kembangkan untuk 
memenuh� kebutuhan pend�d�kan s�swa yang 
cerdas dan berbakat dengan cara member�kan 
pengalaman belajar yang berbeda dalam art� 
kedalaman, keluasan, percepatan, maupun 
dalam jenisnya. Modifikasi kurikulum dapat 
d�laksanakan dengan cara:
a.   Mengenalkan �s� kur�kulum tertentu yang 

t�dak d�peroleh s�swa kelas reguler.
b. Member� mater� pelajaran secara leb�h luas, 

mendalam, dan �ntens�f.
c. Member� pengalaman baru yang t�dak 

terdapat dalam kur�kulum umum.
d.   Member� pengalaman belajar berdasarkan  

keterl�batan  masyarakat sek�tar, melalu� 
kerjasama dengan �nstans� ba�k pemer�ntah 
maupun swasta bag� kepent�ngan s�swa 
maupun �nstans�.

4.  Dalam pelaksanaannya,  program keg�atan belajar  
dapat d�lakukan secara tatap muka dengan 
guru pemb�na, dengan pakar, atau belajar 
send�r� berdasarkan bahan yang d�ber�kan guru 
pemb�na atau yang d�p�l�h send�r� oleh s�swa, 
atau berdasarkan modul pengayaan.

5. Struktur program kur�kulum sekolah akseleras� 
sama dengan sekolah/kelas reguler, bedanya 
adalah tempo waktu penyelesa�an mater� 
kur�kulum yang leb�h cepat d�band�ng sekolah/
kelas reguler.

6. Keg�atan belajar-mengajar d�arahkan pada 
terwujudnya  proses belajar tuntas. Sela�n �tu 
strateg� pembelajaran juga d�arahkan untuk 
memacu s�swa leb�h akt�f  dan kreat�f  sesua� 
dengan bakat, m�nat, dan kemampuan mas�ng-
mas�ng s�swa.

D. STANDAR KoMPeTeNSI luluSAN 
SeKolAh AKSeleRASI

Standar kompetens� lulusan sekolah akseleras� 
d�harapkan mem�l�k� kemampuan: 
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1.    Kualifikasi perilaku kognitif:  daya tangkap 
cepat, mudah, dan cepat memecahkan masalah, 
dan kr�t�s.

2. Kualifikasi perilaku  kreatif: rasa ingin tahu,  
�mag�nat�f,  tertantang, dan  beran� mengamb�l 
res�ko.

3. Kualifikasi  perilaku  keterikatan  terhadap  
tugas:  tekun,  bertanggung jawab, d�s�pl�n, kerja 
keras, keteguhan, dan berdaya juang.

4. Kualifikasi  perilaku kecerdasan  emosi:  
pemahaman  terhadap  d�r�  send�r�, pemahaman 
terhadap orang la�n, pengendal�an d�r�, 
kemand�r�an, penyesua�an d�r�, harkat d�r� dan 
bud� pekert�.

5. Kualifikasi  perilaku  kecerdasan  spiritual: 
pemahaman mengena� apa yang harus d�lakukan 
s�swa untuk mencapa� kebahag�aan bag� d�r� 
send�r� dan orang la�n.

e. KeleBIhAN DAN KeleMAhAN Se-
KolAh AKSeleRASI

1.   Kelebihan Sekolah akselerasi
Beberapa keleb�han atau plus atau 

keunggulan atau keuntungan sekolah akseleras� 
adalah:
a. Leb�h member�kan tantangan d�band�ngkan 

sekolah reguler.
b. Member� kesempatan untuk belajar 

yang leb�h mendekat� kesesua�an dengan 
kemampuan, seh�ngga mendorong mot�vas� 
belajar.

c.   Terst�mulas� oleh  l�ngkungan sos�al karena 
berada dalam satu kelas dengan s�swa la�n 
yang kemampuan �ntelektualnya seband�ng, 
seh�ngga leb�h member�kan tantangan dan 
t�dak memungk�nkan bermalas-malasan 
dalam belajar.

d. Dapat lulus leb�h cepat, seh�ngga dapat 
mera�h gelar sarjana atau doktor pada us�a 
muda.

e.  T�dak banyak  membeban�  b�aya  bag� 
orangtua dan pemer�ntah. (Kolesn�k: 1970)

Keunggulan tersebut d�dukung oleh 
beberapa bukt� emp�r�s dar� beberapa has�l 
penel�t�an sepert�: Ablard, dkk (1994) 
menemukan bahwa sebag�an besar s�swa cerdas 
merasakan sekolah akseleras� membe� dampak 
pos�t�f, mater� pelajaran yang menantang, 
men�ngkatkan m�nat baca, seh�ngga kemajuan 
belajarnya menjad� leb�h cepat. Stanley dan 

Dav�dson (1986) secara tegas mengatakan 
bahwa pengaba�an terhadap pr�ns�p akseleras� 
dalam mend�d�k s�swa cerdas dan berbakat akan 
merug�kan s�swa tersebut. Has�l penel�t�annya 
menunjukkan bahwa sebaag�an besar s�swa 
cerdas dan berbakat �st�mewa, ba�k lak�-lak� 
maupun perempuan menghendak� perlakuan 
akseleras�, dan meng�kut� program akseleras� 
dengan senang dan tanpa kesukaran. Gross 
(1999) menemukan bahwa program akseleras� 
membuat s�swa cerdas dan berbakat menyuka� 
keg�atan belajar mereka dan men�ngkatkan 
harga d�r� mereka.

Label ”unggul” yang d�ber�kan masyarakat 
kepada s�swa sekolah akseleras�, dan kebanggaan 
mereka sebaga� s�swa akseleras� secara ps�kolog�s 
membuat mereka menetapkan standar bag� 
per�laku belajarnya, seh�ngga mereka leb�h 
termot�vas� dan mem�l�k� kom�tmen untuk 
memperoleh has�l belajar sesua� standar 
personalnya. Menurut Fest�ger (Slav�n: 1991) 
bahwa label ”unggul”  mampu membangun 
c�tra d�r� pos�t�f, dan dalam teor� d�sonans� 
kogn�t�f  bahwa set�ap manus�a mempunya� 
kebutuhan untuk menjaga c�tra d�r� pos�t�f, dan 
j�ka k�nerjanya t�dak sesua� dengan c�tra d�r� 
pos�t�f  yang �a m�l�k�, maka �a akan mengalam� 
ketegangan atau rasa t�dak nyaman atau discomfort. 
Namun kadang kala discomfort �tulah yang justru 
merupakan sumber mot�vas�.

2.   Kelemahan Sekolah Akselerasi
Kolesn�k (1970) d�samp�ng mengemukakan 

keleb�han sekolah akseleras� juga mengemukakan 
kelemahannya.  Beberapa kelemahan sekolah 
akseleras� adalah: 
a.   Kesempatan s�swa untuk bersos�al�sas� 

dengan teman sebayanya  terus�k, yang  
d�sebabkan s�swa loncat kelas, j�ka mereka 
pada sekolah reguler.

b.    Muncul problem sos�al dan emos�onal.Muncul problem sos�al dan emos�onal.
c.    Beban tugas yang terlalu banyak b�sa menjad� 

tekanan bag� kesehatan mental.
d. J�ka s�swa loncat kelas pada sekolah/

kelas reguler, maka kesempatan lat�han  
kepem�mp�nan berkurang karena masalah 
fisik dan kematangan sosialnya belum 
sematang s�swa la�nnya.

e. Akseleras� b�dang mental �ntelektual, dan 
kurang d��kut� oleh perkembangan aspek 
la�n.

Kelemahan sekolah akseleras� tersebut 
juga d�dukung oleh beberpa has�l penel�t�an 
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d�antaranya: G�bson (1980) mengatakan bahwa 
kelemahan utama sekolah akseleras� adalah 
menyangkut penyesua�an sos�al s�swa. Nura�da, 
dkk. (2007) d� Jakarta, menemukan beberapa 
s�swa SMA kelas akseleras� t�dak memenuh� 
IQ m�n�mal yang d�persyaratkan. Ak�batnya 
mereka harus belajar leb�h keras, menggunakan 
sebag�an besar waktunya untuk belajar agar 
t�dak tert�nggal dar� teman-temannya sekelas, 
seh�ngga t�dak punya waktu untuk bersos�al�sas� 
dengan teman sebayanya. Gross (1994) 
mengatakan bahwa program akseleras� t�dak 
akan men�mbulkan masalah pada perkembangan 
sos�al dan emos�onal s�swa apab�la pelaksanaan 
progam d�rancang secara matang dan d�lakukan 
pemantauan terhadap performans� akadem�k 
s�swa.

F.   KeSIMPulAN

Berdasarkan ura�an tersebut d� atas tentang 
Sekolah Akseleras� (Keleb�han dan Kelemahan 
D�t�njau dar� Ps�kolog� Pend�d�kan), maka dapat 
ds�mpulkan sebaga� ber�kut:
1. Sekolah akseleras� (acceleration) adalah  

penyelenggaraan pend�d�kan d�mana mereka 
yang cerdas dapat belajar dan menguasa� mater� 
secara cepat sesua� dengan kemampuan dan 
kematangan mereka, dan j�ka perlu na�k kelas 
secara loncat.

2.    Terdapat empat pr�ns�p dalam mengakomodas� 
perbedaan �nd�v�dual pada sekolah akseleras� 
yakn�: (1) S�swa masuk sekolah berdasar us�a 
mental dan bukan us�a kronolog�s. (2) Loncat 
kelas. (3) Waktu pend�d�kan d�pers�ngkat. (4) 
Masuk sekolah menengah atau un�vers�tas leb�h 
awal.  Pr�ns�p �n�lah yang d�yak�n� efekt�f  untuk 
mempercepat mencetak b�b�t unggul dalam us�a 
muda, akan banyak lah�r doktor-doktor muda 
dalam us�a 21  tahun. H�tung saja j�ka peserta 
d�d�k masuk SD us�a 6 tahun d�tambah belajar 
d� SD 4 tahun, SMP 2 tahun, SMA 2 tahun, 
S1 3 tahun, S2 2 tahun, dan S3 2 tahun, maka 
lulus doktor pada us�a 21 tahun. Dan bahkan 
mungk�n dapat leb�h d�pers�ngkat lag�, maka 
akan lah�r banyak doktor pada us�a muda. Oleh 
sebab �tu t�dak heran j�ka d� berbaga� negara 
maju lah�r doktor dalam us�a belasan tahun.

3. Terdapat t�ga bentuk  atau model 
penyelenggaraan sekolah akseleras� yakn�:  (1) 
Kelas reguler, d�mana peserta d�d�k berada 
dalam kelas reguler pada sekolah reguler namun 

memperoleh perlakuan akseleras� seh�ngga  
dapat loncat kelas dan dapat menyelesa�kan 
pend�d�kan d� sekolah �tu leb�h awal d�band�ng 
teman-temannya. (2) Kelas khusus, d�mana 
beberapa peserta d�d�k d�kelompokkan  berada 
dalam kelas khusus pada sekolah reguler namun 
memeperoleh perlakuan akseleras� seh�ngga 
dapat menyelesa�kan pend�d�kan d� sekolah �tu 
leb�h awal d�band�ng kelas reguler. (3) Sekolah 
khusus yakn� beberapa peserta d�d�k masuk 
pada sekolah khusus akseleras� memperoleh 
perlakuan akseleras� dengan waktu pend�d�kan 
leb�h s�ngkat d�band�ng sekolah reguler.

4.   Keleb�han Sekolah akseleras�:
a. Leb�h member�kan tantangan dar� pada 

sekolah reguler.
b.  Member� kesempatan untuk belajar 

yang leb�h mendekat� kesesua�an dengan 
kemampuan, seh�ngga mendorong mot�vas� 
belajar.

c.   Terst�mulas� oleh  l�ngkungan sos�al karena 
berada dalam satu kelas dengan s�swa la�n 
yang kemampuan �ntelektualnya seband�ng, 
seh�ngga leb�h member�kan tantangan dan 
t�dak memungk�nkan bermalas-malasan 
dalam belajar.

d. Dapat lulus leb�h cepat, seh�ngga dapat 
mera�h gelar sarjana atau doktor pada us�a 
muda.

e.  T�dak banyak  membeban�  b�aya  bag� 
orangtua dan pemer�ntah.

5.   Kelemahan Sekolah Akseleras�:
a.   Kesempatan s�swa untuk bersos�al�sas� 

dengan teman sebayanya  terus�k, yang  
d�sebabkan s�swa loncot kelas dan/atau 
s�swa berada pada sekolah/kelas tersend�r�.

b.   Muncul problem sos�al dan emos�onal.Muncul problem sos�al dan emos�onal.
c. Beban tugas yang terlalu banyak b�sa menjad� 

tekanan bag� kesehatan mental.
d.  J�ka s�swa pada sekolah/kelas reguler dan 

loncat kelas, maka kesempatan lat�han  
kepem�mp�nan berkurang karena masalah 
fisik dan kematangan sosialnya belum 
sematang s�swa la�nnya.

e.   Akseleras� b�dang mental �ntelektual, dan 
kurang d��kut� oleh perkembangan aspek 
la�n.

6.   Sekolah akseleras� t�dak akan men�mbulkan 
masalah pada perkembangan sos�al dan 
emos�onal s�swa apab�la pelaksanaan progam 
d�rancang secara matang dan d�lakukan 
pemantauan terhadap performans� akadem�k 
s�swa.
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